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Artinya ” ......... Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu kaum sehingga
mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila Allah
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat
menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia.
(Ar-Rad : 11)
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ABSTRAK

Nama : YAHYA

NIM :232 307 007/ TWe

Judul : “METODE PEMBINAAN MENTAL ISLAMI DI PANTI ASUHAN
ARROBITOH PEKALONGAN.”

Pembinaan mental Tslami sebaiknya dilakukan sejak dini, mengingat anak
masih dalam perkembangan dan pertumbuhan sehingga dapat dijadikan dasar atau
pondasi kepribadiannya. Pembinaan mental Islami sangat dianjurkan dalam Islam,
dimana dengan memiliki mental Islami yang schat, maka anak yang merupakan
generasi penerus dapat mengembangkan ajaran-gjaran islam dalam kehidupannya
dan menjadikannya pedoman untuk dapat melangkah dalam kehidupan di
masyarakat.

Dalam penelitian ini penulis mengajukan rumusan masalah tentang bentuk
kegiatan pebinaan mental Islami, metode apa sajakah yang digunakan dalam
pembinaan mental Islami, faktor-faktor apa sajakah yang mendukung dan
menghambat dalam pembinaan mental 1slami di panti asuhan Arrobitoh Pekalongan.
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menjelaskan bentuk
kegiatan mental Islami, untuk mengetahui dan menjelaskan metode-metode yang
digunakan dalam pembinaan mental Islami, untuk mengetahui dan menjelaskan
faktor-faktor yang mendukung dan menghambat dalam pembinaan mental islami di
panti asuhan Arrobitoh Pekalongan. Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah
sebagai bahan masukan untuk para pengasuh dalam usaha pembinaan mental Islami
anak asuhnya khususnya di panti asuhan Arrobitoh Pekalongan. Berguna bagi

‘sengembangan dan pengetahuan ilmiah di bidang pendidikan khususnya yang

berhubungan dengan pembinaan mental islami. Dan  sebagai motivasi dan
memperluas khasanah ilmu bagi peneliti dan para pemerhati pendidikan lainnya.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan Kualitatif dan jenis
penelitian field reseach (penelitian lapangan) yang mengambil obyek penelitian di
panti asuhan Arrobitoh Pekalongan dan yang menjadi subyek penelitian ini adalah
pengasuh dan anak asuh di asrama putri yang meliputi 3 orang pengasuh dan 40 anak
asuh. Adapun metode pengumpulan data adalah metode observasi, metode interview
(wawancara) dan metode dokumentasi. Sedangkan metode analisis datanya adalah
metode analisa data diskriptif kualitatif dengan menggunakan metode induktif.

Dari hasil penelitian diketahui bahwa bentuk kegiatan pembinaan mental
Islami mencakup aspek keimanan, moral, mental dan intelektual, jasmani, psikologt,
sosial dan spiritual; metode yang digunakan adalah metode menghafal, pembiasaan,
keteladanan, demonstrasi, latihan/praktek, perhatian dan kisah. Adapun faktor-faktor
yang mendukung dan faktor-faktor yang menghambat dalam pembinaan mental
Istami berasal dari faktor intern (faktor yang berasal dari individu itu sendiri) dan
faktor ckstern (faktor yang berasal dari luar lingkungan individu), baik yang
bersumber dari para pengasuh dan pengurus maupun anak asuh itu sendiri.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

“Anak adalah anugerah dan amanah Allah SWT kepada orangtuanya,
oleh karena itu orang tua bertanggungjawab penuh agar supaya anak dapat
tumbuh dan berkembang menjadi manusia yang berguna baik bagi dirinya
sendiri, keluarga, masyarakat, bangsa, negara dan agamanya”.’

Kelahiran makhluk baru yang diciptakan oleh Allah, yang
dianugerahkan kepada orang tua sebagai amanah yang harus dijaga. Anak
dititipkan ditengah keluarganya selama beberapa waktu. Baik lama maupun
sebentar, agar mereka merawat hak (kepunyaan) Allah dan menjaganya,
mengarahkan pada syariat dan hukum-hukumNya. Im merupakan kewajiban
kedua orang tua terhadap anak yang harus dipenuhi.’

Hubungan orang tua dengan anak dan tanggungjawab yang mereka
pikul adalah sangat komplek, karena orang tua merupakan pusat pendidikan
rohani si anak, penyebab berkenalan dengan lingkungan luar. Orang tua
merupakan pembina pribadi yang pertama dalam hidup anak. Kepribadian
orang tua, sikap dan cara hidup mereka merupakan unsur-unsur pendidikan
yang tidak langsung, yang dengan sendirinya akan masuk dalam pribadi anak
yang sedang tumbuh itu.

Perlakuan orang tua terhadap anaknya merupakan unsur pembinaan

lainnyadalam pribadi anak. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Zakiyah

! Bakir Yusuf Bamawi, Pembinaan Kehidupan Beragama Islam pada Anak, (Semarang:
Dina Utama, 1993}, h.5.

2 Muhammad Zuhailli, Penrmgrgza Pendidikan Islam Sejak Dini, (Jakarta: CV Mustika
Bahmid, 1999), h.3.



Daradjat bahwa “Pembinaan mental seseorang dimulai sejak kecil, semula
pengalaman yang dilalui baik disadari atau tidak, ikut menjadi unsur-unsur
terpenting yang akan menentukan corak kepribadian seseorang dikemudian
hari adalah nilai-nilai yang diambil dari lingkungan pertama, keluarga sendiri.”

Menurut Al Ghozali, sebagaimana yang dikutip oleh Abu Firdaus Al
Hawani bahwa sebagai amanat, anak hatinya bersih, suci dan polos, kosong
dari segala ukiran dan gambaran. Anak akan meniru dan segala yang
diukirnya dan cenderung terhadap apa yang mempengaruhinya. Maka apabila
dia dibiasakan dan diajarkan untuk melakukan kebaikan, niscaya akan seperti
itulah ia terbentuk. Sang anak menjadi orang terdidik sehingga orang tuanya
akan mendapatkan kebahagiaan didunia dan diakhirat. Namun sebaliknya
apabila si anak dibiasakan melakukuan kejahatan dan ditelantarkan seperti
binatang liar, maka anak akan sengsara dan celaka, sehingga orang tuanya
akan menanggunag dosanya sebagai pertanggungjawaban dalam mengemban
amanah Allah SWT.* |

Jika orang tuanya tidak mendidik dan mengajarkan apa yang
seharusnya didapat anak dari orang tuanya, maka orang tua kan mendapat
dosa besar karena menghianati amanah yang diberikan Allah SWT. Tanggung
jawab itu akan mereka pikul didunia maupun diakhirat. Orang tua harus

bertanggungjawab terhadap keluarganya sebagaimana mereka

? Zakiyah Daradjat, Peranan Agama Islam dalam Kesehatan Mental, (Jakarta: Bulan

Bintang, 1986), h.73.

* Abu Firdaus Al Hawani, Melahirkan Anak Sholeh, (Jakarta: LEK PIM,1999), h.64. ‘



bertanggungjawab terhadap dirimereka sendiri, untuk menghindari
kemaksiatan dan melakukan hal-hal yang diperintahkan oleh Allah SWT.’

Namun kita ketahui dalam suatu masyarakat terdapat anak-anak yang
mengalami hambatan kesejahteraan sosial dan ekonomi, yakni mereka anak-
anak yang tidak memiliki orang tua (anak yatim piatu). Oleh karena itu agama
Islam dengan syaria'ahnya dan pengarahannya yang bijak memerintahkan
umatnya agar memperlakukan anak-anak tersebut dengan baik yaitu dengan
cara membantu mencukupi kebutuhannya, memperhatikan pendidikan dan
masa depannya, membimbing dan mengarahkannya.

Sementara itu fenomena di masyarakat yang sekarang ini masih
mengalami krisis multidimensi termasuk didalamnya krisis ekonomi, maka
sebagian dari kita tidak memperhatikan nasib dari anak yatim piatu tersebut.
Namun patut disyukuri dimasyarakat kita masih terdapat sebagian orang yang
masih _memperhatikén nasib' para anak yatim piatu secara infens. Mereka
mendirikan berbagai yayasan yang bergerak dibidang sosial dalam mengasuh
anak yatim piatu. Salah satunya adalah dengan mendirikan panti asuhan.

Panti asubhan Arrobitoh Pekalongan merupakan lembaga yang
memberikan pelayanan pengganti berdasarkan pada profesi pekerjaan sosial
anak yatim dan yatim piatu, dalam jangka panjang diharapkan selain dapat
melaksanakan fungsi keluarga, juga fungsi masyarakat dalam
mengembangkan keperibadian anak usia remaja yang dapat dicapai melalui

usaha pembinaan lebih lanjut dan konsultasi lingkungan.

> Muhammad Zuhailli, Pentingnya Pendidikan Islam Sejak Dini, (Jakarta: CV Mustika

Bahmid, 1959}, h.3.



Ruang lingkup kegiatan panti asuhan Arrobitoh sangat beragam, di
antaranya kegiatan pembinaan mental bagi anak asuhnya. Dalam mendidik
seorang pengasuh tidak akan lepas dari berinteraksi dengan anak asuhnya.
Khususnya didalam membina mental anak, berkaitan dengan hal tersebut,
salah satu faktor yang mempengaruhi pengasuh dalam menghadapi sifat dan
karakter anak asuh di dalam panti asuhan adalah dengan menggunakan
kemampuan emosionalnya. Untuk itulah pengasuh memerlukan kemampuan-
kemampuan untuk mengelola emosinya atau dengan kata lain memiliki
kecerdasan emosional yang baik.

Pembinaan mental TIslami berkaitan erat dengan metode yang

digunakan. Seorang pengasuh panti asuhan harus pandai dalam menggunakan

" metode. Metode yang digunakan harus tersusun secara teratur dan terfikir

baik-baik untuk mencapai pembinaan mental Islami yang baik pula.

Dalam pembinaan mental I[slami pastinya tidak akan lepas dari adanya
‘fa;ktor-faktor yang mendukung dan faktor-faktor yang mcﬁghambat. Oleh
karena itu diharapkan segenap penghuni panti asuhan untuk bahu-membahu
dan bekerja sama dalam mengelola panti dan mencari solusi terbaik dart
semua hambatan yang ada. Sehingga diharapkan dapat mencapai pembinaan
mental Islami secara optimal. Berpijak pada latar belakang di atas, maka
penulis mengangkat judul “METODE PEMBINAAN MENTAL ISLAMI DI
PANTI ASUHAN ARROBITOH PEKALONGAN” dengan alasan sebagai

berikut ;



1.

3.

Usia anak-anak merupakan periode dinamis secara psikologis bagi
perkembangan kepribadian yang religious.

Pembinaan mental Islami bertujuan agar anak asuh mampu
mengembangkan ajaran-ajaran Islam,

Panti asuhan Arrobitoh adalah panti asuhan yang telah mampu
menyalurkan warga pantinya ke berbagai lapangan kerja sesuai dengan

minat dan kemampuan yang dimiliki.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dalam rangka membatasi

masalah agar lebih terpusat pada pokok permasalahan. Dalam penelitian ini

penulis mengemukakan beberapa perumusan masalah yang mendapat

penyelesaian dan pembahasan yaitu:

Ly

Bagaimana bentuk kegiatan pembinaan mental Islami di panti asuhan
Arrobitoh Pekalongan ?
Metode apa sajakah yang digunakan dalam pembinaan mental Islami di

panti asuhan Arrobitoh Pekalongan ?

. Faktor-faktor apa sajakah yang mendukung dan menghambat dalam

pembinaan mental Islami di panti asuhan Arrobitoh Pekalongan 7

Penegasan Istilah

 Untuk menghindari salah pengertian atau salah penafsiran dari

judul penelitian ini, maka perlu dijelaskan mengenai istilah-istilah dan

pengertian dari judul yang akan dimaksud yaitu:



.1.. Metode
‘Metode adalah cara kerja yang bersistem untuk memudahkan
pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan.®
2. Pembinaan
- Pembinaan berasal dari kata bina yang berarti bangun dan berarti
pula membentuk. Kemudian mendapat awalan pe- dan —an sehingga kata
pembinaan adalah usaha, tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara
berdaya guna dan berhasil guna untuk memperolch hasil yang baik.’
3. Mental
Mental adalah hal yang menyangkut masalah batin dan watak
manusia fang bukan bersifat badan atau tenaga.”
4. Islam
Islam adalah agama yang diajarkan oleh nabi Muhammad SAW
bemedoﬁm pada kitab suci Al Qur’a;.l.n yang diturunkan ke dunia Iﬁelalui
wahyu Allah.” Sehingga Islami bisa diartikan sebagai tingkah laku yang
sesuai dengan ajaran Islam.
5. Panti Asuhan
Panti asuhan adalah tempat memelihara anak yatim (piatu).'”
Sedangkan yang dimaksud metodf.} pembinaa mental Islami adalah

cara kerja yang bersistem sebagai usaha, tindakan dan kegiatan yang

8 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai
Pustaka, 1988), h.581,

"Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia,(Jakarta:Balai Pustaka,1988), h.117. '

5Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa,.., h.575.

*Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa,.., h.87.

9 Muhsin, MK, Mari Mencintai Anak Yatim, (Jakarta : Gema Insani, 2003), h.85.



secara berdaya guna dan berhasil guna untuk memperoleh hasil yang lebih
baik dalam membentuk hal yang menyangkut masalah batin dan watak
anak agar dapat bertingkah laku yang Islami yaitu sesuai dengan ajaran

Islam di tempat memelihara anak yatim (piatu).

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui bentuk kegiatan pembinaan mental Islami dipanti
asuhan Arrobitoh Pekalongan

Untuk mengetahui metode yang digunakan dalam pembinaan mental

Islami di panti asuhan Arrobitoh Pekalongan

. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mendukung dan menghambat dalam

pembinaan mental Islami di panti asuhan Arrobitoh Pekalongan.

D. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini adalah:

1.

Sebagai i:aahan masukan untuk para peﬁgasuh panti asuhan dalam u'sa_ha
pembinaan mental Islami anak asuhnya khususnya di panti asuhan
Arrobitoh Pekalongan.

Berguna bagi pengembangan dan pengetahuan ilmiah dibidang pendidikan

khususnya yang berhubungan dengan pembinaan mental Islami.

. Sebagai motivasi dan memperluas khasanah ilmu bagi peneliti dan para

pemerhati pendidikan lainnya.



E. Tinjauan Pustaka
a. Analisis Teoritis

Keschatan mental itu seyogyanya dibina sejak kecil, agar
perfumbuhan berjalan wajar dan tidak ada gangguan. Tapi kadang-kadang
orang tidak bernasib baik untuk lahir dan dibesarkan oleh orang tua yang
mengerti dan dapat memberi kesempatan untuk tumbuh kearah mental
yang séhat. Dan inilah yang banyak terjadi. Maka usaha pembinaan mental
kembali (reconstruction of personality) perlu diadakan setelah dewasa,
kalau ingin hidup bahagia.'’

Orang tua adalah pembina pribadi yang pertama dalam hidup anak.
Kepribadian orang tua, sikap dan cara hidup mereka, merupakan unsur-
unsur pendidikan -yang tidak langsung, yang dengan sendirinya akan
masuk kedalam pribadi anak yang sedang tumbuh itu. Perlakuan orang tua
terhadap anak tertentu dan terhadap semua anaknya, merupakan unsur
pembinaan lainnya dalam pribadil anak. Peﬂakuan keras, akan berlainan
akibat daripada perlakuan lembut dalam pribadi anak.'“Sejak kelahirannya
belasan abad yang lalu, Islam telah tampil sebagai agama yang memberi
perhatian pada keseimbangan hidup antara dunia dan akhirat, antara
hubungan manusia dengan Tuhan, antara manusia dengan manusia, antara

urusan ibadah dengan urusan mu'amalah.?Menurut Fazlur Raman dalam

1 7akiah Daradjat, Pendidikan Agama Dalam Pembinaan Mental, (Jakarta: Bulan Bintang,
1975), h.78.

2 7akiah Dradjat, /imu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 1970),h.56.

3 Abudin Nata, Paradigma Pendidikan Islam, Kapita Selekta Pendidikan Isiam, (Jakarta:
Grasindo, PT Gramedia Widiasarana Indonesia bekerjasama dengan IAIN Syarif Hidayatullah,
2001), h.116. |



tesisnya yang dikutip Abudin Nata, seluruh ajaran Islam pada dasarnya
bersumber pada Al qur'an, yang mana ajaran dasar Al qur’an pada intinya
akhlak atau moral yang bertumpu pada aqidah dan keadilan sosial. Hal ini
menarik untuk digunakan sebagai kerangka berfikir dalam memahami
ajaran Islam."

Sehingga penanaman nilai-nilai agama Islam itu harus dilakukan
sejak dini, karena anak itu masih dalam perkembangan dan pertumbuhan
jasmaniah (fisiologi) dan rohaniyah (mental psikologis) sehingga dapat
dijadikan dasar atau fondasi kepribadiannya.

Adapun tinjauan pustaka yang digunakan penulis adalah skripsi
yang ditulis oleh Moh. Khakiki “Pembinaan Agama Pada Anak Dalam
Lingkungan Lokalisasi”. Didalamnya membahas tentang pembinaan
agama di lingkungan lokalisasi, dimana lingkungan lokalisasi banyak
memberikan dampak negatif bagi perkembangan anak. Namun dari hasil
penelitian menyimpulkan bahwa pembinaan agama pada anak sangat
penting dan .berpengaruh positif terhadap perkembangan perilaku
keagamaan anak di lingkungan lokalisasi.

Dari penelitian di atas tidak sama dengna skripsi penulis yang
berjudul “Metode Pembinaan Mental Islami Di Panti Asuhan Arrobitoh

Pekalongan”. Selama ini belum ada peneliti yang mengangkat tema

metode pembinaan mental islami yang berada di panti asuhan yang fokus

M.a"u:mt;li‘n Nata, Paradigma Pendidikan Islam, Kapita Selekta Pendia.xan Is}am,.., h.199.
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penelitiannya pada pengasuh dan anak asuh yang hidup dilingkungan
tersebut.
b. Kerangka Berfikir

Anak yatim dan yatim piatu mempunyai kedudukan istimewa disisi
Aliah dan Rosul-Nya. Hal ini terekam dalam sejumlah ayat-ayat Al Qur’an
dan hadits. Salah satunya dalam QS. Al-Ma’un ayat 1-2 yang artinya
“Tahﬁkah kamu orang yang mendustakan agama? Itulah orang yang
menghardik anak yatim”."” Dan dalam hadits yang diriwayatkan oleh
Bukhori yang artinya “Dari Sahl bin Said berkata, telah bersabda
Rosulullah SAW. Saya dan orang yang memelihara (menyantuni) anak
yatim berada dalam surga, inilah adanya. Dan beliau mengisyaratkan

_ dengan. jari telunjuk dan jari tengah beliau merenggangkan diantara

keduanya®.'®

Isyarat-isyarat itu tentunya menganjurkan kita untuk merasakan
kemalangan akiba;t -kehilangan akses-akses untuk | mendapatkan kasih
sayang, kehangatan dan pendidikan dasar emosional di keluarga bahkan
nafkah lahir berupa kebutuhan pendidikan formal akademik mereka.

Panti asuhan merupakan tempat dimana anak asuh menerima

pelayanan agar memperoleh cara hidup yang baru dengan bersama teman-

temannya memperoleh pengalaman hidup berkelompok, pemeliharaan

'S Departemen Agama Republik Indonesia, Alqur'an dan Terjemahannya, (Semarang: CV
Toha Putra, 1989), h.1108.

6 Imam Nawawi, Terjemahan Riadhus Shalihin, (Jakarta : Pustaka Amani,1996), h. 504
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keséhatan, makanan dan memperoleh pendidikan, pembinaan dan
pelatihan yang diberikan pengasuh.

Pembinaan mental bagi anak mengantarkan kepada perilaku dan
sikap yang lebih baik serta mengarahkan kepada hal-hal yang positif.
Adanya panti asuhan sebagai lembaga pelayanan dan kesejahteraan sosial
bagi anak yatim dan.yatim piatu sangat membantu dalam pertumbuhan dan
perkembangan anak-anak yang berada di panti asuhan.

Dari beberapa faktor dan permasalah yang ada, maka pengasuh
harus bertindak sedini mungkin untuk membina mental islami anak
asuhnya agar dapat menghasilkan generasi penerus yang mempunyai
mental islami yang sesuai dengan ajaran islam.

F. Metode Penelitian
Adapun metode yang digunakan dalam penelitain ini adalah sebagai berikut :
a. Pendekatan dan jenis penelitian

Pendekatan yaﬁg diguanakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif, yaitu suatu penelitian yang menekankan analisisnya
pada proses penyimpulan deduktif dan induktif serta pada analisis terhadap
dinamika hubungan antara fenomena yang diamati dengan menggunakan
logika ilmiah.'” Sedangkan jenis penelitian ini adalah jenis penelitian field
research (penelitian lapangan) suatu riset yang dilakukan dikancah atau

medan terjadinya gejala-gejala.’’

'7 Syarifudin Azwar, Metode penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), Cet. Ii, h.5.
'® Qutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid I, (Yogyakarta : Yayasan Penerbit Fakuitas
Psikologi UGM, 1973), h42.
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b. Wujud Data
Penelitian ini merupakan studi kasus yang mengambil obyek
penelitian di panti asuhan Arrobitoh Pekalongan, Kelurahan Klego,

Kecamatan Pekalongan Timur.

Adapun yang menjadi subyek dalam penelitian ini adalah pengasuh

dan anak asuh di asrama putra yang meliputi 3 orang pengasuh dan 40

anak asuh.

¢c. Sumber Data
Sumber data adalah subyek dari mana data dapat diperoleh.”

Sumber data penelitian dibagi menjadi dua bagian, yaitu :

1) Sumber data primer, mencakup : pihak panti asuban yaitu kepala panti
asuhan, pengasuh, anak asuh dan karyawan Panti Asuhan Arrobitoh
Pekalongan.

2) Sumber data sekunder, mencakup : buku-buku yang dapat menjadi
rujukan atau iitératur dalﬁm penelitian ini, antara lain : |
» Buku Pembinaan Kehidupan Beragama Islam pada Anak karangan

Bakir Yusuf Barnawi
» Buku Melahirkan Anak Sholeh karangan Abu Firdaus Al Hawam
» Buku Pendidikan Agama dalam Pembinaan Mental karangan

Zakiyah Daradjat.

» Buku Peranan Agama dalam Pembinaan Mental karangan Zakiyah

Daradjat. o

19 Quhi-simi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, .., h.114,
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» Buku Keschatan Mental karangan Zakiyah Daradjat.
d. Metode Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang releven dengan pembekalan ini,
maka penulis menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut :
1) Metode Observasi
Adalah pengamatan-pengamatan dan pencatatan secara
sistematis terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki.?’ Metode ini
penulis gunakan sebagai alat pembantu untuk mendapatkan data
tentang letak geografis panti asuhan Arrobitoh Pekalongan,
pelaksanaan proses belajar mengajar dan sarana fasilitas pendidikan
2) Metode Wawancara ( Inferview )

Adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara

21

untuk memperoleh informasi dari terwawancara.” Atau tehnik

pengumptulan data dengan jalan tanya jawab sepihak yang dikerjakan
secara sistematik dan berlandaskan kepada tujuan ;ienelitian.‘22

Tehnik yang dipakai adalah interview bebas dimana penulis
bebas menanyakan apa saja, tetapi juga mengingat akan data apa yang
akan dikumpulkan. Dalam ﬁeléksanaannya penulis tidak membawa
pedoman apa yang akan ditanyakan.

Metode ini dimaksudkan untuk memperoleh data dalam

menjawab rumusan masalah yang sudah ada.

o -

%0 Sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid I, {Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas
Psikologi UGM,1975),h.42. :

! Suharsimi Arikanto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakiek, .., h.143.

22 Qutrisno Hadi, Metodologi research Jilid I, .., h.. 33.

e
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3) Metode Dokumentasi
Adé,lah metode pengumpulan data dengan cara meneliti
dokumen-dokumen yang ada hubungannya dengan obyek pem:litian.23
Metode ini penulis gunakan untuk menghimpun data yang bersifat
dokumenter, seperti jumlah anak asuh dan pengasuh, latar belakang
pendidikan pengasuh, sejarah berdirinya panti asuhan Arrobitoh
Pekalongan serta data-data mengenai sarana dan fasilitas.
e. Metode Analisis Data

Analisa data bukan hanya merupakan tindak lanjut logis dari
pengumpulan data, tetapi juga merupakan proses yang tidak terpisabkan
dengan pengumpulan data. Proses analisis data dimulai dengan menelaah
seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber yaitu dari informan kunci
hasil wawancara, dari hasil pengamatan yang tercatat dalam berkas
lapangan dan dari hasil studi dokumentasi.

Metode analisa yang penulis gﬁnakan disini adalah metode analisa
data diskriptif kualitatif dengan menggunakan metode induktif, yaitu suatu
cara pembahasan dengan cara menyajikan kenyataan yang bersifat khusus
kemudian diambil kesimpulan yang bersifat umum. atau dengan kata lain
metode induktif adalah cara berfikir yang berangkat dari faktor-faktor yang

khusus ditarik generalisasi yang mempunyai sifat umum.?*

BK oenjoroningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama, 1993), h.46.
* Sutrisno Hadi, Merodologi Research Jilid 1, .., h.42.
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G. Sistematika Penulisan Skripsi

Bab I Pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah,

perumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka,
metode penelitian dan sistematika penulisan skripsi.

Bab Il Pembinaan Mental Islami, antara lain berisikan tentang
pengertian pembinaan mental Islami, syarat-syarat pembinaan mental Islami,
neranan pendidikan agama dalam pembinaan mental Islami, dan metode
pendidikan dalam pembinaan mental Islami.

Bab III Hasil penelitian, antara lain berisikan gambaran umum panti
asuhan Arrobitoh Pekalongan yang meliputi latar belakang berdirinya panti
asuhan, letak geografis panti asuhan, struktur organisasi panti asuhan, keadaan
pengasuh daﬁ anak asuh, sarana dan prasarana panti asuhan, pelaksanaan
pendidikan dan pembinaan mental di panti asuhan. Dan gambaran umum
ruang lingkup kegiatan dipanti asuhan, metode yang digunakan dalam
pembinaan rﬂcntal Islami dan faktcr-faktgr ~yang mempengaruhi pembinaén

mental Islami.

Bab IV Analisa data, yang meliputi analisis kegiatan pembinaan
mental Islami di panti asuhan, analisis metode yang digunakan dalam
pembinaan mental Islami dan faktor-faktor yang mendukung dan
menghambat dalam pembinaan mental Islami di panti asuhan Arrobitoh

Pekalongan..

Bab V Penutup, meliputi kesimpulan dan saran-saran.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
’ Béxiﬂasarkan analisa tentang metode pembinaan mental Islami di panti
asuhan Arrobitoh Pekalongan di atas, maka dapat diperoleh kesimpulan yang

akan peneliti kemukakan sebagai berikut : .

1. Bentuk kegiatan pembinaan mental is;lami di panti asuhan Arrobitoh
Pekalongan telah mencakup aspek-aspek keimanan, moral, mental dan
intelektual, jasmani, psikologi, sosial dan spiritual sehingga dalam
prakteknya mampu mengantarkan anak asuhnya dalam pencapaian taraf
optimal dalam pembinaan mental Islami.

2. Dalam pembinaan mental islami, metode pendidikan yang digunakan
pengasuh termasuk dalam kategori baik, diantaranya metode menghafal,
pembiasaan, keteladanan, demontrasi, latihan/praktek, perhatian dan kisah,
dimana dituniukkan dengan pemilihan metode yang bervariasi dan

* disesuaikan dengan ' kondisi anak' asuh serta materi yang diajarkan
sehingga anak asuh.tidak menjadi bosan karena metode yang digunakan
tidak monoton (satu metode saja).

3. Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat dalam pembinaan mental
islami di panti asuhan Arrobitoh Pekalongan adalah sebagai berikut :

a. Faktor-faktor yang mendukung dalam pembinaan mental islami di

panii asuhan Arrobitoh Pekalongan adalah sebagai berikut :

62
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Faktor Intern :

1) Kemampuan/kompetensi dan pengalaman yang dimiliki pengasuh,
salah satunya adalah kemampuan mengelola emosi (memiliki
kecerdasan emosional yang baik).

2) Semangat yang tinggi dari pengasuh dalam menjalankan tugasnya
saebagai pembimbing

3) Sikap yang ulet dan disiplin dalam menjalankan kegiatan
pembinaan mental 1slami

Faktor Ekstemn :

1) Adanya dukungan dari segenap pihak panti asuhan baik secara
moral maupun materiil

2) Adanya dukungansepen}}hny_a dari masyarakat

3) Aéanya rasa antusias dari anak asuh‘ dalam mengikuti kegiatan
pembinaan mental islami

4) Tersediaﬁya tempat kegiatan pembinaan mental islami (aula) .

. Faktor-faktor yang menghambat dalam pembinaan mental islami di

panti asuhan Arrobitoh Pekalongan adalah sebagai berikut :

Faktor Intern :

1) Pembina mental islami anak terbatas hanya 3 orang pengasuh saja
2) Membutuhkan tenaga dan motivasi yang lebih bagi pengasuh

dalam membina mental islami anak asuhnya
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Faktor Ekstern :

1) Kemampuan anak yang berbeda-beda didalam menerima materl
yang disampaikan

2) Kurangnya alat/media dalam kegiatan pembinaan mentai islami

3) Masih rendahnya kualitas kedisiplinan anakasuh pada umumnya

B. Saran-saran

1. Kepada panti asuhan Arrobitoh Pekalongan, sebagai lembaga yang

AR

memberikan pelayanan pengganti berdasarkan pada profesi pekerjaan

arapkan

[ TR L]

-------

selain dapat melaksanakan fungsi keluarga, juga fungsi masyarakat dalam
mengembangkan kepribadian anak yang dapat dicapai melalui usaha

penbinaan lebih lanjut dan konsultasi lingkungan.

2. Kepada para pengasuh di panti asuhan, khususnya di panti asuhan

Arrobitoh Pekalongan, teruslah memupuk diri dengan beragam ilmu
pengetahuan, terle{)ih yang berkaitan dengan tugas rﬁendidik. Yang pada

akhirnya berarti pula dalam memupuk mental Islami anak asuhnya.

3. Kepada para peneliti, penulis berharap agar terus meneliti dan

mengembangkan informasi tentang metode pembinaan mental islami, agar
khasanah keilmuan ini dapat bermanfaat bagi kehidupan peradaban

manusia.
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Agama : Islam

Alamat : Dk. Plenden Desa Pretek RT.05 RW.01 Kec. Pecalungan
IDENTITAS ORANG TUA

Nama Ayah : Kasmari

Pekerjaan : PNS

Nama Iou +Ra’adah

Pekerjaan : Jbu Rumah Tangga

Alamat ‘. : Dk. Plenden Desa Pretek RT.05 RW.01 Kec. Pecalungan
RIWAYAT PENDIDIKAN

1. MI Islamiyah Pretek lulus tahun 1996

2. SMP 02 Bandar lulus tahun 1999

3. MAYIC Bandar lulus tahun 2002

4. D II STAIN Pekalongan jurusan Tarbiyah lulus tahun 2006

5. S 1STAIN Pekalongan jurusan Tarbiyah angkatan tahun 2007

Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenar-benarnya dan semoga

dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Pekalongan, Agustus 2009
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